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APAKAH STOMATA ITU?

Walker (1989) mendefinisikan stoma (dalam keadaan jamak disebut stomata) sebagai suatu celah,
yaitu suatu pori dalam epidermis daun atau batang yang dilingkungi dan dibatasi oleh dua sel penutup.
Sel-sel penutup ini merupakan derivasi dari sel-sel epidermis, bentuknyatidak lagi berupabangun kubus
tetapi berbentuk lonjong dan mengandung khloroplas (Yatim, 1982), oleh sebab itu sel-sel penutup ini
melakukan fotosintesis.

Gambar stomata daun disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Stoma pada Daun

Fungsi sel penutup adalah mengatur mekanisme membuka dan menutup dari stoma. De nganadanya
penutupan dan pembukaan stomata maka akan terjadi pertukaran gas antara jaringan daun/tumbuhza
dengan udara. Fungsi stomata sendiri adalah mengatur pertukaran gas dalam daun pada waktu siar.g

hari, pada saat terjadi fotosintesis.

Bagaimanaterjadinya proses membuka dan menutup stomata? Menurut Biermann 1989) masukn- a
air ke dalam sel-sel penutup melalui proses osmosis. Selanjutnya, menurut Yatim (1982), jika sel-sel
penutup menerima banyak air, sel akan mengembung, dan pengembungan ini menyebabkan penckanzn
pada dinding selnya. Seharusnya, dengan adanya pengembangan, sel penutup akan membesar dzn
menutup celah stomata. Akantetapi yang terjadi justru sebaliknya, pengembangan menyebabkan stor-a
terbuka. Hal tersebut disebabkan olch karakteristik sel penutup tersebut, yaitu bagian tebalnya ada di

permukaan dalam, dan mengakibatkan sel penutup akan melengkung dengan adanyva tekanan turg-r
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yang tinggi. Apabila sel penutup mengeluarkan air, sel menjadi kisut dan stoma akan menutup.

Padasisi daun sebelah manakahstomata terdapat? Sebenarnya ada cara yang sangatsederhana untuk

mengetahuinya. Van Cleave (1991) mengemukakan suatu percobaan sederhana dan murah. Percobaan
ini dapat dilakukan oleh seorang siswa SMP, bahkan siswa SD.

Mungkin ada baiknya jika kegiatan ini dijadikan salah satu alternatif alat bantu atau percobaan jika
seorangpengajar ingin menjelaskan topik stomata. Alat dan bahan untuk menunjang kegiatan ini adalah
tanaman dalam pot dan vaselin secukupnya. Adapun langkah kerjanya:

1.

Pilihlah empat lembar daun dari tanaman pot kemudian tutuplah bagian atasnya.

2. Pilih lagi empat lembar daun yang lain, tutuplah bagian bawahnya.
3.
4

. Perbedaan yang terjadi antara kelompok daun nomor 1 dengan nomor 2 dicatat.

Lakukan pengamatan setiap hari selama seminggu.

Gambar 2. Percobaan Sederhana Untuk Mengétahui Posisi Stomata
(Sumber: Van Cleare, 1991)

Menurut hasil pengamatan Van Cleave, kira-kira hasil yang akan diperoleh adalah kelompdk daun

yang dilapisi vaselinpada bagaian bawahnya mati, sedangkankelompok daun yang lain tidak mengalami
perubahan.
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Dalam menanggapi hasil pengamatannya, Van Cleave mengemukakan bahwa Iubang-lubang yang ada

pada bagian bawah daun (stomata) memberikan jalan keluar masuk bagi gas. Dengan diberikannya
(dilapisi) vaselin, lubang-lubang tersebut akan tertutup schingga daun tidak dapat memasukkan
karbondioksida yang dibutuhkan ataupun mengeluarkan kelebihan oksigen.

Dapatkah cara membuka dan menutup stomata divisualkan atau diperagakan?
Bagaimanapun mekanisme kerja dari sel penutup ini cukup sulit untuk divisualkan atau diperagakan.
Tetapi Biermann (1989) telah berusaha mengembangkan cara sederhana, yaitu menggunakaa kedua
belah tangan, untuk menggambarkan bagaimana mekanisme kerja sel penutup yang menyebabkan
terjadinya pénutupan dan pembukaan celah stoma/stomata. Selanjutnya, Biermann pun mengakui
bahwa model ini mempunyai suatu kelemahan yaitu tidak dapat menjelaskan mekanisme penutupandan
pembukaan yang disebabkan karena adanya penurunan konsentrasi karbondioksida padasel pelindung.
Namundemikian model ini cukup efektifuntuk alat peraga, karena model lain yaitu model balon sebagai

alat peraga sel pelindung mudah pecah sehingga akan mengganggu kelancaran peragaan.

Pada model ini, kedua telapak tangan digambarkan sebagai kedua sel penutup yang membangun
celah stoma. Untuk menggambarkan keadaan stomata dalam keadaan tertutup dilakukan dengan cara
- membentuk banguntangan seperti mau bersalaman, yaitukeduabelah tangan ditangkapkanseperti yang
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Stoma yang Menutup Gambar 4. Model Tangan Stoma yang Menutup
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Dalam melakukan peragaan harus disertai dengan penjelasan bahwa dengan adanya khloroplas, sel
peautup melakukan proses fotosintesis, proses ini akan menghasilkan glukosa. Menumpuknya glukosa
pada sel penutup menyebabkan keadaan sel penutup menjadi hipertonis. Keadaan ini menyebabkan
adanya pemasukan air ke dalam sel secara osmosis, sel akan mengembang, tetapi karena bagian paling
tebal adalah bagian permukaan dalam sel maka kedua sel penutup akan merenggang, dan stoma akan
membuka. Setelah menjelaskanbahwa adanya pemasukan air ke dalam sel secaraosmosis menyebabkan
sel penutup merenggang dan celah stoma membuka, posisi kedua belah tangan perlahan-lahan agak
dilengkungkan untuk membentuk adanya celah di antara kedua telapak tangan tersebut. Harus
diperhatikan bahwa ujung-ujung jari, kecuali ibu jari tetap dalam keadaan tidak renggang demikian pula
dengan péngkal telapak tangan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat posisi telapak tangan pada Gambar

Gambar 5. Stoma yang Membuka Gambar 6. Model Tangan Stoma yang Membuka

Demikianpenjelasanringkas mengenai stoma atau stomata, mekanisme kerjanya, dan alternatifcara
mengajarkannya. Tulisan ini dapat dipakai sebagai bahan tambahan dalam menjelaskan stoma/stomata
dan mekanisme kerjanya pada saat Anda menjelaskan proses pertukaran gas pada tumbuhan yang

berkaitan dengan proes pernapasan dan fotosintesis. Akhir kata semoga tulisan ini ada manfaatnya.
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